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ABSTRACT 
This study aimed to describe the implementation of teacher creativity in Arabic 

language learning, analyze its contribution to students' learning motivation, and 

identify the supporting and inhibiting factors influencing its implementation at 

Madrasah Aliyah Riyadul Jannah. The study employed a qualitative approach 

using a case study design. The participants consisted of two Arabic language 

teachers and fifteen students selected through purposive sampling. Data were 

collected through classroom observations, in-depth interviews, and document 

analysis, and were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, 

and Saldaña, including data condensation, data display, and conclusion 

drawing and verification. The findings revealed that teacher creativity was 

reflected in the use of varied teaching methods, instructional media, and 

learning activities adapted to students' characteristics, resulting in more active, 

communicative, and meaningful learning experiences. Teacher creativity also 

contributed to strengthening students' learning motivation by increasing 

participation, engagement, and self-confidence. Its implementation was 

supported by pedagogical competence, professional reflection, and a supportive 

school environment, although differences in students' abilities and limited 

instructional time remained significant challenges. These findings indicate that 

teacher creativity functions as a pedagogical process that strengthens the 

quality of Arabic language learning while fostering students' learning 

motivation. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi kreativitas guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab, menganalisis kontribusinya terhadap motivasi 

belajar peserta didik, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasinya di Madrasah Aliyah Riyadul Jannah. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan 

penelitian terdiri atas dua guru bahasa Arab dan lima belas peserta didik yang 

dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kreativitas guru diwujudkan melalui variasi metode, 
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media, dan aktivitas pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik sehingga menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan 

bermakna. Kreativitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

belajar melalui keterlibatan, partisipasi, dan kepercayaan diri peserta didik. 

Implementasinya didukung oleh kompetensi pedagogik, refleksi profesional, 

serta dukungan lingkungan madrasah, namun masih menghadapi tantangan 

berupa perbedaan kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa kreativitas guru merupakan 

proses pedagogis yang berperan penting dalam memperkuat kualitas 

pembelajaran bahasa Arab dan menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

 

Katakunci: Kreativitas Guru; Motivasi Belajar; Pembelajaran Bahasa Arab; 

Studi Kasus 
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PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan abad ke-21 telah menggeser orientasi pembelajaran dari penyampaian 

materi menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pergeseran tersebut menuntut guru mampu 

merancang pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna. Dalam konteks ini, kreativitas guru 

menjadi kompetensi penting karena memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Pembelajaran yang dirancang secara kreatif terbukti meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan kualitas pengalaman belajar (Kong, 2021). Kualitas praktik mengajar guru juga 

berpengaruh terhadap capaian akademik dan keberlangsungan proses belajar peserta didik (Ekmekci & 

Serrano, 2022). Oleh karena itu, kreativitas guru menjadi salah satu faktor yang menentukan efektivitas 

proses pembelajaran. 

Kreativitas guru memiliki peran yang semakin penting dalam pembelajaran bahasa Arab yang 

menuntut penguasaan empat keterampilan berbahasa secara terpadu. Guru tidak hanya dituntut menguasai 

materi, tetapi juga mampu memilih strategi, media, dan aktivitas belajar yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Perspektif ini sejalan dengan konsep Teaching Artistry yang memandang kegiatan mengajar 

sebagai praktik profesional yang memadukan kompetensi pedagogik, kreativitas, dan kemampuan 

membangun pengalaman belajar. Praktik mengajar yang berkualitas terbukti meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab (Anggraini et al., 2021; Nafi'ah & Maulana, 2026). Dengan 

demikian, kreativitas guru merupakan wujud nyata praktik pedagogis yang mendukung pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih adaptif dan komunikatif. 

Motivasi belajar menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa Arab. 

Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, konsisten, dan percaya diri dalam 

mengikuti proses pembelajaran (Alshammari et al., 2024). Sebaliknya, rendahnya motivasi sering diikuti 

dengan menurunnya partisipasi dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung (Yul & 

Husein, 2026). Lingkungan belajar yang positif dan interaktif mampu memperkuat motivasi intrinsik serta 

meningkatkan keterlibatan peserta didik (Ahn et al., 2021). Dengan demikian, kreativitas guru menjadi 

salah satu unsur pedagogis yang berkontribusi terhadap tumbuhnya motivasi belajar peserta didik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru memiliki keterkaitan erat dengan motivasi 

belajar peserta didik. Guru yang mampu mengembangkan strategi pembelajaran secara variatif cenderung 

lebih berhasil meningkatkan keterlibatan dan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab 

(Al-Itmam et al., 2025; Nisa et al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa strategi motivasional 

yang diterapkan guru berpengaruh terhadap partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung (Edidarmo et al., 2025). Di sisi lain, kreativitas guru dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik, 

pengalaman mengajar, serta kemampuan beradaptasi terhadap kebutuhan peserta didik (Abidin & Sopian, 

2022; Hidayat & Mason, 2023). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas guru merupakan 

faktor penting dalam membangun pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih memfokuskan kajian pada peran 

guru, strategi motivasional, atau kreativitas guru sebagai variabel yang berdiri sendiri. Penelitian mengenai 

kreativitas guru juga lebih banyak dilakukan pada pembelajaran bahasa Inggris atau mata pelajaran umum 

sehingga konteks pembelajaran bahasa Arab di madrasah belum banyak mendapat perhatian (Prasetyo, 

2024; Elfiyanto, 2025). Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menitikberatkan pada pengaruh 

kreativitas terhadap hasil belajar atau motivasi tanpa menguraikan bagaimana kreativitas tersebut 

diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan masih terbatasnya kajian 
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yang mendeskripsikan implementasi kreativitas guru secara komprehensif dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

Berdasarkan observasi awal di Madrasah Aliyah Riyadul Jannah, pembelajaran bahasa Arab 

menunjukkan respons peserta didik yang beragam. Peserta didik tampak lebih aktif ketika guru 

menggunakan media pembelajaran, aktivitas kolaboratif, dan variasi metode mengajar, sedangkan 

keterlibatan mereka cenderung menurun pada pembelajaran yang berlangsung secara konvensional. Hasil 

observasi tersebut diperkuat oleh wawancara awal dengan guru yang mengungkapkan bahwa variasi 

strategi mengajar diperlukan untuk mempertahankan perhatian dan motivasi belajar peserta didik. 

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi kreativitas guru 

dalam pembelajaran bahasa Arab, menganalisis kontribusinya terhadap motivasi belajar peserta didik, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya di Madrasah Aliyah 

Riyadul Jannah. 

Penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa 

Arab, tetapi juga menganalisis bagaimana kreativitas tersebut diimplementasikan dalam praktik 

pembelajaran, berkontribusi terhadap motivasi belajar peserta didik, serta dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung dan tantangan yang dihadapi guru. Fokus tersebut memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji kreativitas guru atau motivasi 

belajar secara terpisah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam memperkuat praktik pedagogis yang 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, bermakna, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji 

implementasi kreativitas guru dalam membangun motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran bahasa 

Arab. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai praktik pembelajaran guru dalam konteks alami yang berlangsung di Madrasah Aliyah Riyadul 

Jannah. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara 

komprehensif berdasarkan pengalaman, persepsi, dan interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran 

(Creswell & Poth, 2018). 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Riyadul Jannah. Informan penelitian terdiri atas dua 

guru mata pelajaran bahasa Arab sebagai informan utama dan lima belas peserta didik dari kelas X, XI, dan 

XII sebagai informan pendukung. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran serta kemampuan memberikan 

informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Guru dipilih karena berperan langsung dalam merancang 

dan melaksanakan pembelajaran, sedangkan peserta didik dipilih untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman belajar serta motivasi yang mereka rasakan selama mengikuti pembelajaran bahasa Arab. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengidentifikasi implementasi kreativitas guru selama pembelajaran bahasa 

Arab berlangsung, meliputi penggunaan metode, media, strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, serta 

interaksi antara guru dan peserta didik. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru dan peserta didik 

untuk memperoleh informasi mengenai praktik kreativitas guru, motivasi belajar peserta didik, serta faktor-
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faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, studi dokumentasi 

dilakukan terhadap modul ajar, media pembelajaran, perangkat asesmen, serta dokumen pendukung lainnya 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru dan peserta didik, sedangkan 

triangulasi teknik dilakukan melalui pencocokan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data mengacu pada model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al., 2014). Proses analisis dilakukan 

secara berulang sejak tahap pengumpulan data hingga diperoleh tema-tema penelitian yang 

menggambarkan implementasi kreativitas guru, kontribusinya terhadap motivasi belajar peserta didik, serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya dalam pembelajaran bahasa Arab. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kreativitas guru merupakan salah satu aspek yang menentukan kualitas pembelajaran bahasa Arab 

karena memengaruhi cara guru merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Hasil 

penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa kreativitas 

guru diwujudkan dalam pemilihan metode, penggunaan media, pengelolaan interaksi belajar, serta 

penyesuaian strategi pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik. Temuan tersebut kemudian dianalisis 

ke dalam tiga tema utama, yaitu implementasi kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab, 

kontribusinya terhadap motivasi belajar peserta didik, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat implementasinya. 

 

Implementasi Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa guru bahasa Arab menerapkan variasi metode pembelajaran, 

seperti diskusi, latihan muhādatsah, permainan kosakata, dan tanya jawab sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Guru juga memanfaatkan media berupa kartu kosakata, gambar, dan lembar kerja untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dokumentasi modul ajar memperlihatkan bahwa variasi metode 

dan media telah direncanakan sebelum pembelajaran berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kreativitas guru diwujudkan melalui kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran secara 

fleksibel. Kondisi ini sejalan dengan Prasetyo (2024) yang menempatkan kreativitas guru sebagai 

kemampuan mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, kreativitas guru 

menjadi dasar dalam menciptakan pembelajaran bahasa Arab yang lebih bermakna. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru tidak menerapkan satu metode pembelajaran secara 

tetap, tetapi menyesuaikannya dengan kondisi kelas. Salah seorang guru menyampaikan, "Kalau anak-anak 

mulai kurang fokus, saya ubah aktivitas belajarnya supaya mereka kembali aktif" (WG-01). Pernyataan 

tersebut menunjukkan bahwa kreativitas guru berkembang melalui kemampuan membaca dinamika 

pembelajaran, bukan hanya melalui penggunaan metode yang beragam. Temuan ini mendukung Hidayat 

dan Mason (2023) yang menyatakan bahwa kreativitas mengajar dipengaruhi oleh kemampuan guru 

beradaptasi terhadap kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, kreativitas guru lebih mencerminkan 

kemampuan mengambil keputusan pedagogis secara tepat. 

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik 

ketika guru melibatkan mereka dalam praktik, permainan, dan diskusi. Seorang peserta didik menyatakan, 
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"Kalau belajar sambil praktik, kami lebih cepat paham dan tidak bosan" (WS-03). Hasil observasi juga 

memperlihatkan bahwa peserta didik lebih aktif bertanya dan berdiskusi pada pembelajaran yang bersifat 

interaktif. Temuan ini memperkuat penelitian Al-Itmam et al. (2025) bahwa kreativitas guru mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian, kreativitas 

guru berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Hasil dokumentasi menunjukkan bahwa guru telah menyiapkan modul ajar, media pembelajaran, dan 

lembar aktivitas peserta didik yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Perencanaan tersebut 

kemudian diimplementasikan secara fleksibel sesuai dengan respons peserta didik selama proses 

pembelajaran. Salah seorang guru menjelaskan, "Rencana pembelajaran itu menjadi pedoman, tetapi 

pelaksanaannya tetap menyesuaikan kondisi kelas" (WG-02). Temuan ini menunjukkan bahwa kreativitas 

guru tidak hanya muncul saat mengajar, tetapi juga dimulai sejak tahap perencanaan pembelajaran. Kondisi 

tersebut sejalan dengan Novel dan Nasih (2025) yang menegaskan bahwa kreativitas guru perlu 

diintegrasikan dalam keseluruhan proses pembelajaran. Dengan demikian, kreativitas guru merupakan 

kompetensi yang berkembang sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan pembelajaran. 

Observasi juga memperlihatkan bahwa peserta didik memberikan respons yang berbeda terhadap 

setiap aktivitas pembelajaran. Pada kegiatan diskusi dan praktik berbicara, sebagian besar peserta didik 

tampak lebih aktif bertanya, menjawab, dan bekerja sama dengan teman sekelompoknya dibandingkan saat 

guru menggunakan penjelasan secara konvensional. Hasil ini diperkuat oleh pernyataan peserta didik yang 

menyebutkan bahwa mereka lebih mudah memahami materi ketika dilibatkan secara langsung dalam 

aktivitas belajar (WS-04). Temuan tersebut mendukung penelitian Gusrianto et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa kreativitas guru mampu menciptakan interaksi belajar yang lebih aktif. Oleh karena itu, kreativitas 

guru berkontribusi dalam membangun lingkungan belajar yang mendorong partisipasi peserta didik. 

Meskipun demikian, implementasi kreativitas guru belum sepenuhnya berlangsung tanpa kendala. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu 

pembelajaran sering menjadi tantangan dalam menerapkan aktivitas belajar yang bervariasi. Guru 

mengungkapkan, "Tidak semua kegiatan bisa diterapkan di setiap kelas karena kemampuan anak-anak 

berbeda" (WG-01). Temuan ini berbeda dengan Hidayat dan Mason (2023) yang lebih menekankan faktor 

kompetensi guru sebagai penentu kreativitas mengajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik 

peserta didik turut memengaruhi bentuk kreativitas yang diterapkan guru sehingga strategi pembelajaran 

perlu disesuaikan dengan kondisi kelas. 

 

Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Bahasa Arab 

Motivasi belajar merupakan salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru mampu 

membangun motivasi belajar peserta didik melalui penyajian pembelajaran yang lebih menarik, 

komunikatif, dan melibatkan peserta didik secara aktif. Variasi metode, penggunaan media yang 

kontekstual, serta pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi selama pembelajaran 

membuat mereka lebih antusias mengikuti setiap kegiatan belajar. Kondisi tersebut memperkuat pandangan 

bahwa motivasi belajar bahasa Arab tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik, tetapi juga 

oleh kemampuan guru menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan (Al-Itmam et al., 2025). Peran 

guru dalam membangun motivasi juga tercermin melalui strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan 

rasa percaya diri dan ketertarikan peserta didik terhadap bahasa Arab (Nisa et al., 2024). Dengan demikian, 

kreativitas guru menjadi faktor eksternal yang mampu menggerakkan munculnya motivasi belajar secara 

lebih berkelanjutan. 
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Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Edidarmo et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa strategi motivasional guru berpengaruh terhadap keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Namun, penelitian ini menemukan bahwa peningkatan motivasi tidak semata-

mata ditentukan oleh strategi motivasional yang telah dirancang sebelum pembelajaran berlangsung, 

melainkan juga dipengaruhi oleh kemampuan guru melakukan improvisasi ketika menghadapi dinamika 

kelas. Guru menjelaskan bahwa "kadang rencana pembelajaran harus diubah ketika melihat anak-anak 

mulai kurang fokus, sehingga kegiatan belajar dibuat lebih santai atau diselingi permainan" (WG-02). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kreativitas guru bersifat dinamis dan berkembang sesuai dengan respons 

peserta didik selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar tidak hanya dibangun melalui 

perencanaan pembelajaran yang baik, tetapi juga melalui kemampuan guru beradaptasi terhadap situasi 

belajar yang berubah. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan perbedaan dengan temuan Yang dan Sanchez (2022) yang 

menempatkan strategi motivasional sebagai bagian dari intensi pedagogis guru sebelum pembelajaran 

dimulai. Dalam penelitian ini, motivasi peserta didik justru lebih banyak tumbuh melalui interaksi yang 

berlangsung selama proses pembelajaran, terutama ketika guru memberikan penguatan, apresiasi, dan 

aktivitas belajar yang bervariasi. Salah seorang peserta didik menyampaikan, "Saya lebih semangat kalau 

pelajarannya banyak praktik dan gurunya sering memberi semangat saat kami mencoba berbicara bahasa 

Arab" (WS-04). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa konteks pembelajaran bahasa Arab di madrasah 

memberikan ruang yang lebih besar bagi kreativitas guru untuk berkembang secara situasional. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kreativitas mengajar tidak hanya menjadi pelengkap strategi pembelajaran, tetapi 

berperan sebagai mekanisme adaptif yang menjaga motivasi belajar peserta didik tetap berkembang selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Motivasi belajar peserta didik berkembang ketika proses pembelajaran mampu memberikan 

pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kreativitas guru 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta 

menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap materi bahasa Arab. Peran guru dalam membangun 

motivasi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan pembelajaran bahasa Arab sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru menghadirkan suasana belajar yang mampu membangkitkan minat dan 

semangat belajar peserta didik (Al-Itmam et al., 2025). Peran tersebut juga diperkuat melalui strategi 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam setiap 

aktivitas belajar (Nisa et al., 2024). Oleh sebab itu, kreativitas guru tidak hanya memperkaya proses 

pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor yang memperkuat motivasi belajar peserta didik. 

Berbeda dengan temuan Edidarmo et al. (2025) yang menekankan strategi motivasional guru sebagai 

bagian dari perencanaan pembelajaran, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa motivasi peserta didik 

lebih banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru menyesuaikan pembelajaran sesuai respons yang muncul 

di dalam kelas. Seorang guru mengungkapkan, "Kalau anak-anak mulai kehilangan fokus, saya ubah cara 

mengajarnya supaya mereka tertarik lagi" (WG-02). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas 

mengajar berkembang melalui proses adaptasi selama pembelajaran berlangsung, bukan hanya melalui 

rancangan yang telah disusun sebelumnya. Dengan kata lain, kreativitas guru berfungsi sebagai kemampuan 

adaptif yang memungkinkan motivasi belajar tetap terjaga meskipun dinamika kelas terus berubah. 

Hasil penelitian ini juga tidak sepenuhnya sejalan dengan Yang dan Sanchez (2022) yang 

memandang strategi motivasional sebagai wujud intensi pedagogis guru. Pada konteks penelitian ini, 

motivasi belajar lebih banyak dipengaruhi oleh kualitas interaksi yang dibangun guru selama pembelajaran 

berlangsung. Salah seorang peserta didik menyatakan, "Saya lebih semangat kalau belajar sambil praktik 
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dan guru sering memberi semangat" (WS-04). Pengalaman belajar yang positif tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi tidak hanya dibentuk melalui strategi yang dirancang sejak awal, tetapi juga melalui 

hubungan pedagogis yang terbangun secara langsung antara guru dan peserta didik. Hal ini memperlihatkan 

bahwa kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab memiliki karakter yang lebih kontekstual dan 

responsif terhadap kebutuhan belajar peserta didik. 

 

Faktor Pendukung dan Tantangan dalam Optimalisasi Kreativitas Guru pada Pembelajaran Bahasa 

Arab 

Keberhasilan guru dalam mengembangkan kreativitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individual, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, pengalaman mengajar, dan kemauan guru untuk terus 

berinovasi menjadi faktor utama yang mendukung lahirnya pembelajaran bahasa Arab yang kreatif. Guru 

yang memahami karakteristik peserta didik cenderung lebih mudah menentukan metode maupun media 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hubungan antara kompetensi pedagogik dan kreativitas mengajar 

juga dijelaskan oleh Abidin dan Sopian (2022) yang menegaskan bahwa guru dengan kompetensi 

pedagogik yang baik memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan pembelajaran secara inovatif. 

Oleh karena itu, kreativitas guru berkembang sebagai hasil dari proses profesional yang terus mengalami 

penguatan melalui pengalaman mengajar dan refleksi pembelajaran. 

Di samping faktor internal, hasil penelitian memperlihatkan bahwa lingkungan sekolah turut 

menentukan ruang berkembangnya kreativitas guru. Dukungan kepala madrasah, ketersediaan media 

pembelajaran, serta budaya sekolah yang memberikan kesempatan kepada guru untuk bereksperimen 

menjadi faktor yang memperkuat inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab. Temuan tersebut memiliki 

kesamaan dengan penelitian Gusrianto et al. (2025) yang menempatkan dukungan organisasi sebagai salah 

satu penggerak transformasi kreativitas guru. Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan 

sarana tidak selalu menjadi penghambat utama. Guru tetap mampu menghadirkan pembelajaran yang 

menarik dengan memanfaatkan media sederhana dan aktivitas belajar yang disesuaikan dengan kondisi 

kelas. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa kreativitas lebih ditentukan oleh kemampuan guru 

mengoptimalkan sumber daya yang tersedia daripada bergantung pada kelengkapan fasilitas pembelajaran. 

Meskipun demikian, beberapa kendala masih ditemukan dalam implementasi kreativitas 

pembelajaran bahasa Arab. Guru mengakui bahwa perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan 

waktu pembelajaran, dan rendahnya keberanian sebagian peserta didik untuk menggunakan bahasa Arab 

menjadi tantangan yang harus dihadapi. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang guru, "Yang paling 

sulit itu membuat semua anak aktif karena kemampuan mereka berbeda-beda" (WG-03). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kreativitas guru tidak selalu menghasilkan respons yang sama pada setiap peserta 

didik. Temuan ini berbeda dengan Hidayat dan Mason (2023) yang lebih menekankan pengaruh faktor 

profesional guru terhadap kreativitas mengajar. Pada penelitian ini, karakteristik peserta didik justru 

menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan implementasi kreativitas di dalam kelas. Dengan 

demikian, efektivitas kreativitas guru bergantung pada kemampuan menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan keragaman kebutuhan dan kemampuan belajar peserta didik. 

Hasil ini  menunjukkan bahwa keberhasilan kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa Arab 

dipengaruhi oleh perpaduan antara kompetensi guru, dukungan lingkungan sekolah, serta karakteristik 

peserta didik. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan kreativitas guru memerlukan 

dukungan profesional dan kelembagaan agar inovasi pembelajaran dapat berlangsung secara berkelanjutan 

(Abidin & Sopian, 2022; Gusrianto et al., 2025). Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
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keterbatasan sarana maupun keragaman kemampuan peserta didik tidak selalu menjadi hambatan utama 

apabila guru memiliki kemampuan beradaptasi dan terus melakukan inovasi dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, kreativitas guru bukan sekadar ditentukan oleh ketersediaan fasilitas atau pengalaman mengajar, 

tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan kompetensi pedagogik, refleksi profesional, dan 

pemahaman terhadap kebutuhan peserta didik ke dalam praktik pembelajaran bahasa Arab secara 

kontekstual. 

 

Sintesis Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

 Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kreativitas guru membentuk suatu proses pembelajaran 

yang saling berkaitan, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan aktivitas belajar, hingga 

munculnya motivasi belajar peserta didik. Kreativitas tidak hanya tampak pada penggunaan metode atau 

media yang bervariasi, tetapi juga pada kemampuan guru menciptakan pengalaman belajar yang mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. Keterpaduan antarproses tersebut menunjukkan bahwa 

kreativitas berfungsi sebagai penghubung antara praktik pembelajaran dengan keterlibatan peserta didik. 

Pandangan ini memperluas temuan Wijaya (2025) yang menempatkan motivasi sebagai fondasi 

pembelajaran bahasa asing. Pada penelitian ini, motivasi dipahami sebagai hasil dari pengalaman belajar 

yang dibangun melalui praktik pembelajaran yang kreatif. 

Keterkaitan antartemuan juga menunjukkan bahwa kreativitas guru berkembang melalui proses 

adaptasi yang berlangsung secara berkelanjutan. Guru tidak hanya melaksanakan perencanaan yang telah 

disusun, tetapi secara terus-menerus menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan respons peserta didik 

di dalam kelas. Kemampuan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas lebih bersifat dinamis daripada 

prosedural. Temuan ini berbeda dengan Yang dan Sanchez (2022) yang memandang strategi motivasional 

sebagai bagian dari perencanaan pedagogis sebelum pembelajaran berlangsung. Penelitian ini justru 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran lebih dipengaruhi oleh kemampuan guru merespons 

dinamika pembelajaran secara langsung. 

Sintesis hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa keterlibatan peserta didik menjadi titik temu 

antara kreativitas guru dan motivasi belajar. Pengalaman belajar yang memberikan kesempatan berdiskusi, 

berlatih, dan bekerja sama mendorong peserta didik membangun rasa percaya diri serta keberanian 

menggunakan bahasa Arab. Kondisi tersebut hanya sebagian sejalan dengan Debreli dan Abdulqadir (2026) 

yang menekankan praktik motivasional guru sebagai faktor utama dalam pembelajaran bahasa kedua. Pada 

penelitian ini, motivasi belajar berkembang karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang aktif 

dan bermakna, bukan semata-mata karena dorongan verbal dari guru. 

Temuan penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa kreativitas guru tidak berkembang secara 

spontan, melainkan melalui proses refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi 

tersebut membantu guru mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran dan menentukan penyesuaian pada 

pertemuan berikutnya. Temuan ini mendukung Abidin dan Sopian (2022) mengenai pentingnya kompetensi 

pedagogik dalam pengembangan kreativitas guru, namun penelitian ini memperlihatkan bahwa refleksi 

pembelajaran memiliki kontribusi yang sama pentingnya dalam mempertahankan kualitas praktik 

mengajar. Dengan demikian, kreativitas guru berkembang sebagai proses profesional yang terus mengalami 

penyempurnaan melalui pengalaman mengajar. 

Analisis terhadap dokumentasi pembelajaran memperlihatkan bahwa kreativitas guru tidak hanya 

tercermin pada pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga pada kualitas perencanaan yang disusun. Modul ajar, 

media pembelajaran, serta lembar aktivitas peserta didik menunjukkan adanya keterkaitan antara tujuan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan aktivitas yang dirancang guru. Temuan ini memiliki kesamaan 
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dengan penelitian Gusrianto et al. (2025) yang menempatkan kreativitas sebagai bagian dari transformasi 

praktik mengajar guru di madrasah. Akan tetapi, penelitian ini menemukan bahwa kualitas perencanaan 

belum sepenuhnya menjamin keberhasilan pembelajaran apabila guru tidak mampu melakukan 

penyesuaian selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, efektivitas kreativitas guru 

ditentukan oleh keseimbangan antara perencanaan yang sistematis dan kemampuan beradaptasi terhadap 

dinamika kelas. 

Implikasi lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah perlunya penguatan kompetensi guru 

melalui pengembangan profesional yang berorientasi pada inovasi pembelajaran. Kreativitas guru tidak 

dapat dipandang sebagai kemampuan yang muncul secara alami, tetapi perlu dibangun melalui pelatihan, 

refleksi, dan kesempatan untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif. Berbeda dengan 

sebagian penelitian terdahulu yang lebih menekankan pentingnya strategi motivasional guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Edidarmo et al., 2025; Debreli & Abdulqadir, 2026), 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi tersebut akan memberikan hasil yang lebih optimal apabila 

didukung oleh kreativitas guru dalam merancang pengalaman belajar yang kontekstual. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi guru hendaknya tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi ajar, tetapi juga 

pada kemampuan mengembangkan kreativitas pedagogis yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

bahasa Arab. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru merupakan elemen strategis yang 

menghubungkan kualitas pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik. Kreativitas tidak hanya 

diwujudkan melalui variasi metode dan media pembelajaran, tetapi juga melalui kemampuan guru 

membaca kebutuhan peserta didik, menyesuaikan strategi pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap 

praktik mengajar yang telah dilaksanakan. Temuan ini memperkaya hasil penelitian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa kreativitas guru berperan sebagai proses pedagogis yang berkembang secara 

berkelanjutan, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Dengan 

demikian, penguatan kreativitas guru perlu diposisikan sebagai bagian dari pengembangan profesional guru 

bahasa Arab karena menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan 

mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Sintesis temuan penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kreativitas guru tidak hanya ditentukan 

oleh pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga oleh keterpaduan antara perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi 

pembelajaran. Perencanaan yang sistematis melalui penyusunan modul ajar, media, dan aktivitas 

pembelajaran menjadi dasar bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel sesuai 

dengan dinamika kelas. Temuan ini sejalan dengan Gusrianto et al. (2025) yang menempatkan kreativitas 

sebagai bagian dari transformasi praktik mengajar guru di madrasah. Namun, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas perencanaan belum sepenuhnya menjamin keberhasilan pembelajaran apabila guru tidak 

mampu melakukan penyesuaian terhadap respons peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, kreativitas guru lebih mencerminkan kemampuan mengintegrasikan perencanaan yang 

sistematis dengan pengambilan keputusan pedagogis yang adaptif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa kreativitas guru merupakan proses 

pedagogis yang berkembang secara berkelanjutan melalui pengalaman mengajar, refleksi profesional, dan 

kemampuan merancang pengalaman belajar yang kontekstual. Temuan ini melengkapi penelitian Edidarmo 

et al. (2025) serta Debreli dan Abdulqadir (2026) yang lebih menekankan strategi motivasional guru, 

dengan menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik tumbuh sebagai konsekuensi dari pengalaman 

belajar yang dibangun melalui praktik pembelajaran yang kreatif. Dengan demikian, kreativitas guru tidak 

hanya berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, tetapi juga menjadi landasan bagi 
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terbentuknya pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik secara berkelanjutan. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru diimplementasikan melalui kemampuan 

merancang, melaksanakan, dan menyesuaikan pembelajaran bahasa Arab sesuai dengan karakteristik serta 

kebutuhan peserta didik. Kreativitas tersebut diwujudkan dalam pemanfaatan metode, media, dan aktivitas 

pembelajaran yang bervariasi sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, komunikatif, dan 

bermakna. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kreativitas guru berkontribusi terhadap 

tumbuhnya motivasi belajar peserta didik melalui peningkatan keterlibatan, rasa percaya diri, dan 

partisipasi selama proses pembelajaran. Keberhasilan implementasi kreativitas dipengaruhi oleh 

kompetensi pedagogik, refleksi profesional, dukungan lingkungan madrasah, serta kemampuan guru 

beradaptasi terhadap dinamika kelas. Dengan demikian, kreativitas guru tidak hanya berfungsi sebagai 

strategi pembelajaran, tetapi berkembang sebagai proses pedagogis yang menghubungkan kualitas 

pembelajaran dengan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa motivasi belajar berkembang sebagai 

konsekuensi dari pengalaman belajar yang dibangun melalui praktik pembelajaran yang kreatif, sehingga 

pengembangan kreativitas guru perlu menjadi bagian dari upaya peningkatan profesionalisme guru bahasa 

Arab. 
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